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ABSTRAK 

 

Data sekunder yang di ambil selama sepuluh tahun (2010-2020) menunjukkan pola 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mengalamai trend yang 

positif, tetapi pada tahun 2020 pertumbuhan ekonominya mengalami kontraksi 

dikarenakan adanya pandemi covid19 maka dengan adanya kontraksi yang diakibatkan 

wabah ini perlu analisa tambahan terhadap pola pertumbuhan sektor ekonomi dan sektor 

basis apa yang tetap tumbuh dan yang mengalami kontraksi sehingga dapat diantisipasi di 

kemudian hari jika hal serupa terjadi kembali. Metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel penelitian adalah Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random, atau 

daerah tetapi berdasarkan atas tujuan tertentu. Dari sektor basis terdapat pergeseran 

pertumbuhan dari sektor penyediaan akomodasi dan makan minum.yang berturut-turut 

memberikan kontribusi pada pertumbuhan karena Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 

daerah tujuan wisata menjadi ke sektor informasi dan komunikasi, jasa kesehatan dan real 

estate. . Untuk Daerah Istimewa Yogyakarta Sektor basis memiliki nilai keunggulan 

kompetitif yang berperan pada pendapatan masyarakat. Sedangkan sektor non basis yang 

menjadi sektor industri jasa akan menunjang sektor basis yang pada akhirnya 

meningkatkan perekonomian daerah. Maka perlu dilakukan penambahan pemetaan sektor 

basis terhadap pertumbuhan beberapa sektor yang mengalami pergeseran dimana 

dinamika perubahan sosial di masyarakat berubah akibat pandemi dan arus digitalisasi 

yang merupakan suatu keniscayaan. 

 

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, potensi sektor basis, pergeseran pertumbuhan 

sektor
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan serangkaian usaha dan kebijakan 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan kerja, 

distribusi pendapatan yang merata serta meningkatkan hubungan ekonomi regional 

dan usaha pergeseran struktur ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri 

(Badan Pusat Statistik, 2020). 

Pergeseran struktur ekonomi yang berkaitan dengan sektor ekonomi dapat 

menjadi dampak pada perencanaan daerah, pendekatan perencanaan daerah yang 

digunakan merupakan perencanaan sektoral. Tujuan perencanaan sektoral sendiri 

dimaksudkan untuk pengembangan sektor-sektor tertentu yang disesuaikan dengan 

keadaan dan potensi masing-masing pada daerah serta pada tujuan pembangunan 

yang ingin dicapai (Setyowati, 2013).  

Pengembangan sektor ekonomi dapat dilihat melalui sekor basis ekonomi yang 

dibagi menjadi dua yakni sektor basis dan sektor non basis. Kedua sektor tersebut 

dapat diitung menggunakan data yang berasal dari Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha. Dalam hal ini, PDRB 

atas dasar harga konstan memperlihatkan seluruh agregat pendapatan yang dilihat 

berdasarkan harga tetap (Badan Pusat Statistik, 2004). 

PDB atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha di Indonesia pada tahun 

2011 yang sebesar 7.287.635,3 juta rupiah dan pada tahun 2020 sebesar 10.722.442,7 

juta rupiah yang menunjukkan terjadi peningkatan PDB di Indonesia. Peningkatan 

PDB tahun 2020 didominasi sebesar 58,75% terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia yaitu oleh Pulau Jawa (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Di Pulau Jawa untuk melihat perkembangan perekonomiannnya dapat tercermin 

pada pembangunan daerah didukung adanya keikutsertaan pemerintah daerah. 

Desentralisasi merupakan pendelegasian wewenang pada pemerintah daerah untuk 

meningkatkan perekonomiannya berdasarkan potensi daerah dan bisa menjadi 
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sumber penghidupan masyarakat yang dapat menolong perekonomian daerah secara 

keseluruhan dan berkesinambungan (Suparmoko, 2002). 

Perkembangan perekonomian daerah dapat dilihat melalui Produk Domestik 

Bruto (PDRB) harga konstan yang dapat menjelaskan laju pertumbuhan ekonomi. 

Pada Provinsi di Pulau Jawa di tahun 2020 terjadi penurunan laju pertumbuhan 

ekonomi, dikarenakan adanya pandemi covid-19. Adanya penurunan tersebut yang 

paling berdampak adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 

kontribusi sebesar 1,40% terhadap Pulau Jawa. Hal tersebut menyebabkan kontraksi 

perekonomian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 2,69% (Badan Pusat 

Statistik, 2020). 

Perekonomian Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ditahun 2020 mengalami 

kontraksi ekonomi yang paling besar dibandingkan dengan provinsi lainnya di Pulau 

Jawa. Terbatasnya kegiatan ekonomi karena pandemi covid-19 yang menyebabkan 

terjadinya kontraksi. Kontraksi disini merupakan kontraksi ekonomi yang terjadi 

akibat dari aktivitas ekonomi agregat yang menurun. Sektor pariwisata yang selama 

ini paling berkontribusi pada ekonomi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juga 

memburuk. Bahkan kontribusi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap 34 

provinsi lain hanya 0,88%. Terdapat 11 sektor lapangan usaha pada data Produk 

Regional Domestik Bruto (PDRB) yang tumbuh negatif (kontraksi), transportasi 

dan pergudangan mengalami kontraksi tertinggi mencapai 20,21%. Kemudian untuk 

sektor lainnya bertumbuh positif seperti contohya pada sektor paling besar tumbuh 

positif yaitu sektor  informasi dan komunikasi tumbuh 19,70% (Badan Pusat 

Statistik, 2020). 

Produk Regional Domestik Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan berdasarkan 

lapangan usaha di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2018-2020 

digunakan sebagai dasar dalam melihat perkembangan pertumbuhan ekonomi dan 

sektor ekonomi. Sektor pada lapangan usaha berikut tabel yang menjelaskan setiap 

sektornya: 
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Tabel 1.1 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (Juta 

Rupiah) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2018-2020 

Kategori PDRB 2018 2019 2020 

A. Pertanian. Kehutanan. dan 
Perikanan 

8101333 8183689.4 
8526740.3 

B. Pertambangan dan Penggalian 541183.6 557653.5 508376 

C. Industri Pengolahan 12487005 13201737 12623614 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 156706.5 165217.4 162929.8 

E. Pengadaan Air. Pengelolaan 
Sampah. Limbah dan Daur Ulang 

94923.3 103372.6 103901 

F. Konstruksi 9987059 11420640 9634836.1 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

8219289 8643437.9 8253025.2 

H. Transportasi dan Pergudangan  5304844 5493402.2 4383207.2 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 

9383603 10217677 
8489705.7 

J. Informasi dan Komunikasi 10884533 11694992 13998336 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 3506588 3805386 3763896.1 

L. Real Estate 7079839 7499627.4 7594529.5 

M.N. Jasa Perusahaan 1146812 1224235 1041993.5 

O. Administrasi Pemerintahan. 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

7239152 7477921.5 7311590 

P. Jasa Pendidikan 8583074 9146783.8 9555495.5 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2593233 2764571.4 3294799.1 

R.S.T.U. Jasa lainnya 2717386 2887199.8 2432624.9 

TOTAL PDRB 98026564 104487544 101679600 

Sumber: Hasil Olah Data BPS Provinsi D.I.Y 

Dilihat dari tabel di atas mayoritas sektor ekonomi padatahun 2020 mengalami 

penurunan angka PDRB menurut lapangan usaha. Pada tahun 2018 Produk 

Regional Domestik Bruto (PDRB) sebesar 98.026.564 juta rupiah mengalami 

peningkatan di tahun 2019 dengan Produk Regional Domestik Bruto (PDRB) 

sebesar 104.487.544 juta rupiah. Kemudian pada tahun 2020 Produk Regional 

Domestik Bruto (PDRB) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta turun menjadi 

sebesar 101.679.600 juta rupiah. 

Oleh sebab itu, diperlukan perencanaan yang dapat disesuaikan dengan tujuan 

pertumbuhan pada setiap sektor ekonomi. Pola pertumbuhan ekonomi sektoral 

suatu wilayah dapat digunakan untuk merencanakan arah pembangunan suatu 

daerah. Dengan mengetahui pola pertumbuhan maka pemerintah daerah dapat 
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menentukan kebijakan-kebijakan pengembangan sektor di daerah tersebut dan dapat 

memprioritaskan pengembangan sektor-sektor daerah. Hal tersebut dapat 

memberikan kontribusi yang baik bagi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Selain 

kebijakan yang berlaku, pengaruh yang berasal dari ekonomi makro juga 

memungkinkan terjadi perubahan pada pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu adanya suatu kajian untuk melihat potensi 

sektor ekonomi atau pola pertumbuhan sektoral daerah di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang dapat dikembangkan. Sehingga, dapat membantu peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Harapannya 

dengan adanya penelitian ini dapat digunakan untuk melihat sektor mana yang 

mempunyai keunggulan kompetitif. Serta gap pada penelitian ini adalah melihat 

pengaruh yang akan dilihat dari sektor tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pola pertumbuhan sektor ekonomi daerah di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

b. Apa saja sektor yang menjadi sektor basis di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

c. Apakah sektor basis, sektor non basis, tenaga kerja dan pengeluaran pembiayaan 

pemerintah daerah secara simultan memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pola pertumbuhan sektor ekonomi daerah di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

b. Mengetahui sektor basis dalam pertumbuhan perekonomian Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

c. Mengetahui pengaruh simultan sektor basis, sektor non basis, tenaga kerja, dan 

pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah terhadap pertumbuhan daerah 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu:. 

a. Bagi peneliti, sebagai penambahan wawasan dan pengetahuan, serta sebagai salah 

satu syarat untuk mencapai derajat Sarjana Strata-1 Program Studi Ekonomi 

Pembangunan pada Fakultas Ekonomi UII. 

b. Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu melengkapi literatur dan studi 

yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Diharapkan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai sumber informasi yang bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi pembaca, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai masalah pertumbuhan ekonomi di wilayah Indonesia. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini merupakan suatu urutan penyajian dan 

masing-masing bab secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat 

mempermudah dalam memahami laporan penelitian. Adapun sistematika penulisan 

ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 : Pendahuluan 

Bab ini akan diuraikan keadaan umum yang menggambarkan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian. Bagian pendahuluan berisi : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan dalam penelitian. 

BAB 2 : Kajian Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini akan menguraikan teori-teori yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian 

ini. Teori tersebut akan digunakan untuk menganalisis hasil dari penelitian ini. Bab 

ini terdiri dari penelitian terdahulu yang pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya dan 

landasan teori, hipotesis penelitian, dan kerangka pemikiran. 

BAB 3 : Metode Penelitian 

Bab ini disajikan dengan menguraikan bagian-bagian dalam menguji hipotesis yang 

telah dibuat peneliti untuk memperoleh hasil dan kesimpulan dari penelitian yang 
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dilakukan. Bab ini menjelaskan mengenai definisi operasional dari variabel yang 

teliti, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode pengumpulan dan 

metode analisis data yang digunakan. 

BAB 4 : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan peneliti 

untuk memperoleh kesimpulan dari masalah yang diangkat dalam penelitian. Bab ini 

juga menjelaskan mengenai pengujian hipotesis dan penguraian temuan-temuan 

dalam analisis data. 

BAB 5 : Kesimpulan dan Implikasi 

Bab ini adalah bab akhir dalam penelitian yang akan menjelaskan mengenai simpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan dalam melakukan penelitian dan 

saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Pada kajian pustaka terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan 

acuan dalam penelitian ini dengan penjelasan di antaranya sebagai berikut: 

Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Ayuna Hutapea, 

Rosalina A.M. Koleangan, Ita P.F. Rorong pada tahun 2020 dengan judul Analisis 

Sektor Basis dan Non Basis Serta Daya Saing Ekonomi Dalam Peningkatan 

Pertumbuhan Ekonomi Kota Medan, dengan menggunakan alat analisis Location 

Quotient (LQ), Shift Share dan Klassen Tipologi. Di mana menghasilkan tiga 

kesimpulan yaitu dari analisis LQ didapati bahwa terdapat 12 sektor basis dan 5 

sektor perekonomian lainnya menjadi sektor non basis di Kota Medan. Kemudian 

analisis Shift Share hasilnya hampir semua sektor ekonomi di kota Medan memiliki 

daya saing yang kuat. Sedangkan untuk analisis Tipologi Klassen terdapat sembilan 

sektor maju yang tumbuh pesat di kota Medan (Ayuna, Raosalina & Ita, 2020). 

Pada penelitian yang kedua oleh Siska pada tahun 2018 dengan judul Analisis 

Sektor Basis dan Non Basis di Kabupaten Bone. Penelitian menggunakan metode 

atau alat analisis Location Quotient (LQ) data yang digunakan adalah data PDRB 

Kabupaten Bone pada tahun 2010-2016 dan data PDRB Provinsi Sulawesi Selatan 

pada tahun 2010-2016. Dari Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 

sektor basis yang memiliki nilai rata-rata LQ yang lebih dari 1 dan terdapat 14 sektor 

non basis yang memiliki nilai rata-rata LQ yang kurang dari 1 (Siska, 2018). 

Penelitian Muhammad Reza pada tahun 2018 yang berjudul Analisis Sektor 

Basis pada Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan menyimpulkan 

bahwa setiap sektor basis memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di beberapa kabupaten Sumatera Selatan dan memiliki hubungan positif. 

Namun hanya terdapat 1 sektor basis yang mempunyai hubungan negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi yaitu sektor primer dikarenakan di enam kabupaten terdapat 

banyak sektor primer yang dikelola dan hasilnya didistribusikan sendiri oleh 

masyarakat. Sehingga, pendokumentasian data kurang maksimal dan tidak 

terkoordinasi oleh pemerintah (Reza, 2018). 
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Penelitian Ali Tutupoho pada tahun 2019 yang berjudul Analisis Sektor Basis 

dan Non Basis Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Maluku 

menyimpulkan bahwa sektor basis pada setiap wilayah kota/kabupaten Provinsi 

Maluku berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi setiap 

wilayah/daerah. Dibuktikan dengan nilai Prob. (0,0189) yang lebih kecil dari nilai 

tingkat signifikan α=5%. Kemudian untuk sektor non basis setiap wilayah 

kota/kabupaten Provinsi Maluku memiliki pengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi setiap daerah kota/kabupaten Provinsi Maluku 

yang dapat dilihat dari nilai Prob. yakni 0,010095 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikan α = 5% (Tutupoho, 2019). 

Penelitian Feriyanto pada tahun 2014 yang meneliti tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi PDRB Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil estimasi menyebutkan 

bahwa jumlah orang bekerja berpengaruh signifikan dan negatif terhadap PDRB, 

sedangkan investasi dan jumlah wisatawan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap PDRB. 

Penelitian yang dilakukan Kurniawan dan Muta’ali tahun 2015 menunjukkan 

terdapat peningkatan perekonomian wilayah di setiap kabupaten/kota mengalami 

pergeseran(perubahan) pada beberapa periode ekonominya. Hasilnya adalah Kota 

Yogyakarta yang termasuk pada daerah cepat maju dan cepat tumbuh secara 

konsisten. Keterlibatan sektor-sektor unggulan di masing-masing daerah cukup 

konsisten dan berkembang, namun pertumbuhan sektoralnya kurang stabil di 

beberapa periode sehingga diperlukan adanya skala prioritas agar dapat 

mengoptimalkan potensi dan mengatasi permasalahan dalam pengembangan 

perekonomian wilayah di Provinsi DIY. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Basis Ekonomi 

Laju pertumbuhan suatu wilayah yang ditentukan oleh besarnya 

peningkatan ekspor dari wilayah tersebut merupakan cerminan dari teori basis 

ekonomi (Tarigan, 2005). Penggolongan dalam teori basis ekonomi ini dibagi 

menjadi dua sektor, yaitu sektor basis dan sektor non basis. Sektor basis adalah 

kegiatan ekonomi atau sektor yang memiliki pelayanan di pasar daerah ataupun 
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di luar pasar daerah. Dikarenakan kemampuan daerah secara tidak langsung 

memiliki tujuan ekspor barang dan jasa dihasilkan oleh sektor daerah tersebut 

ke daerah lainnya. Sedangkan teori non basis pada teori ini artinya merupakan 

sektor yang menyediakan barang juga jasa-jasa di masyarakat dalam batas 

daerah perekonomian. Atas dasar teori ini, sektor basis perlu dikembangkan 

dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Tujuan dan arah 

pertumbuhan suatu daerah ditentukan oleh ekspor daerah tersebut dijelaskan 

pada teori ini. 

Teori basis ekonomi pada dasarnya berhubungan dengan kegiatan 

ekspor sektor ekonomi di wilayah tersebut. Tujuannya adalah untuk 

memprediksi perubahan dalam hal ini pertumbuhan sektor dan dampak yang 

akan didapat oleh pemerintah jika kegiatan penunjang perekomian seperti 

kegiatan sektor basis dan kegiatan lainnya dilakukan. Kesempatan kerja dan 

pendapatan berasal dari ekspor yang biasanya dilakukan sektor basis. Artinya, 

pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh perkembangan sektor basis 

(Soepono,2001). 

Diperlukan analisis untuk mengetahui sektor mana saja yang termasuk 

ke dalam sektor basis dan non basis ekonomi suatu daerah. Analisis yang dapat 

digunakan adalah analisis LQ (Location Quotient). Analisis LQ digunakan untuk 

mengetahui tingkat spesialisasi sektor basis atau sektor unggulan yang 

dibandingkan dengan setiap peran dalam sektor perekonomian daerah dan 

peran kegiatan atau industri yang sejenis dalam perekonomian regional (Emilia, 

2006). 

 

2.2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Definisi pertumbuhan ekonomi menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

menentukan peningkatan pada output per kapita dalam jangka panjang, dan 

penjelasan tentang bagaimana faktor-faktor tersebut menghasilkan 

proses/tahap pertumbuhan (Boediono, 1999). 
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Selain itu, menurut beliau faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi antara lain : 

a) Akumulasi Modal 

Seluruh investasi baru yang berwujud lahan (tanah), peralatan fiskal 

dan sumber daya manusia, akan terjadi jika sebagian dari pendapatan 

saat ini disimpan dan kemudian diinvestasikan untuk meningkatkan 

output di masa depan termasuk ke dalam akumulasi modal. Selain itu, 

akumulasi modal dapat menambah sumber daya baru dan akan 

meningkatkan sumber daya yang ada. 

b) Pertumbuhan Penduduk 

Populasi atau pertumbuhan penduduk dan yang berkaitan dengan 

peningkatan jumlah tenaga kerja (angkatan kerja) yang dikatakan dapat 

memicu pertumbuhan ekonomi, tetapi untuk memicu pertumbuhan 

ekonomi tergantung pada sistem-sistem ekonomi yang berlaku secara 

produktif untuk dapat mempekerjakan dan penyerapan tenaga kerja 

yang ada. 

c) Kemajuan Teknologi 

Salah satu faktor yang sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi 

adalah kemajuan teknologi. Dalam hal ini sederhananya, kemajuan 

teknologi ada diakibatkan karena dalam melakukan pekerjaan 

tradisional terjadi peningkatan terhadap cara lama dan juga cara baru 

dalam pekerjaan (Arsyad, 1999). 

Peningkatan kemampuan suatu negara (wilayah) untuk menyediakan 

barang ekonomi bagi penghuninya (penduduk), yang terwujud disebabkan oleh 

peningkatan output nasional yang berkelanjutan disertai dengan penyesuaian 

kemajuan teknologi dan kelembagaan, serta sikap dan ideologi yang dibutuhkan 

merupakan definisi dari pertumbuhan ekonomi (Jhingan, 2002). 

Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui dengan membandingkan PDRB 

pada satu tahun tertentu (PDRB t) dengan PDRB pada tahun sebelumnya 

(PDRB t-ı), dengan rumus : 

 PDRB t - PDRB t-ı   

 Laju Pertumbuhan Ekonomi =       ___________________  x 100% 
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 PDRB t-I  

Teori ini didukung oleh enam karakteristik, dalam hal ini karakteristik proses 

pertumbuhan ekonomi sebagai berikut: 

a. Tingkat output per kapita meningkat dan pertumbuhan populasi tinggi. 

b. Tingkat peningkatan produktivitas faktor total tinggi, khususnya 

produktivitas tenaga kerja. 

c. Transformasi struktural ekonomi tingkat tinggi. 

d. Tingkat transformasi sosial dan ideologis tinggi. 

e. Ada kecenderungan bagi daerah yang mulai atau sudah termasuk maju 

ekonominya untuk mencoba menambahkan bagian-bagian dari daerah 

lain sebagai daerah pemasaran dan sumber bahan baku. 

f. Terbatasnya persebaran pertumbuhan ekonomi yang hanya mencapai 

sepertiga bagian dari populasi dunia (Todaro, 2000). 

 

2.2.3 Variabel Makroekonomi yang Memengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 

2.2.3.1 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja mempunyai beberapa pengertian, menurut Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, tenaga kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan untuk menghasilkan 

barang dan/jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat. Dalam UU No. 25 Tahun 1997 mendefinisikan pekerja sebagai 

penduduk yang berusia 15 tahun atau lebih, sedangkan dalam undang-

undang terbaru tentang ketenagakerjaan, yaitu UU No. 13 Tahun 2013 

tidak memberikan batasan usia dalam di dalam pengertian ketenagakerjaan, 

tetapi undang-undang melarang mempekerjakan anak-anak. Menurut UU 

No. 25 Tahun 1997 mengenai ketenagakerjaan adalah laki-laki atau 

perempuan yang berumur kurang dari 15 tahun. 

Dalam hal ini, penduduk yang sedang mencari kerja atau sudah 

bekerja, yang sedang bekerja dan melakukan kegiatan lainnya seperti 

bersekolah dan mengurus pekerjaan rumah adalah tenaga kerja. Sedangkan 

penduduk yang tidak ingin bekerja, walaupun sebenarnya terdapat 

permintaan bekerja dan yang tidak mampu bekerja adalah bukan tenaga 
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kerja. Praktisnya, definisi tenaga kerja dan bukan tenaga kerja hanya bisa 

dibedakan oleh kemauan penduduk untuk bekerja, meskipun semua sama-

sama memiliki kesempatan kerja (Husni, 2012). 

Pertumbuhan ekonomi dapat terpacu salah satunya dari adanya 

faktor positif pertumbuhan tenaga kerja dan pertumbuhan penduduk. 

Tingkat produksi dapat bertambah karena jumlah tenaga kerja yang lebih 

besar, sedangkan pasar domestik yang lebih besar menunjukkan 

pertumbuhan yang lebih besar. Pertumbuhan penduduk yang memberi 

dampak positif atau negatif bergantung kepada sistem perekonomian di 

daerah dalam memanfaatkan dan menyerap penambahan tenaga kerja 

(Todaro, 2004). 

 

2.2.3.2 Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemerintah merupakan bagian dari kebijakan fiskal, yang 

di mana pemerintah mengatur perekonomian negara dengan menetapkan 

besaran penerimaan dan pengeluaran negara setiap tahun. Kebijakan fiskal 

bertujuan untuk menstabilkan harga, tingkat output, dan kesempatan kerja 

serta untuk memacu atau mendorong pertumbuhan ekonomi. Besarnya 

penerimaan dan pengeluaran negara terdapat pada dokumen Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD). 

Pengeluaran pemerintah menurut Keynes dinyatakan sebagai salah 

satu elemen/bagian dari permintaan agregat. Penghitungan pendapatan 

nasional dengan pendekatan pengeluaran adalah Y = C + I + G + X - M. 

Rumus ini merupakan identitas pendapatan nasional. Di mana, variabel Y 

mewakili pendapatan nasional serta diartikan sebagai penawaran agregat. 

Sedangkan variabel di sisi kanan disebut permintaan agregat. Variabel G, 

diartikan sebagai pengeluaran pemerintah. Dengan membandingkan nilai G 

terhadap Y dan mengamati dari waktu ke waktu dapat diketahui seberapa 

besar kontribusi pengeluaran pemerintah terhadap pembentukan pendapatan 

nasional (Dumairy, 1996). 
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Pada dasarnya, pengeluaran pemerintah memiliki hubungan dengan 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara. Rostow dan 

Musgrave yang mengembangkan teori pembangunan dan pengeluaran 

pemerintah menghubungkan pengeluaran pemerintah dengan tahapan 

pembangunan ekonomi yakni : 

1) Tahap awal yang merupakan tahap awal pembangunan ekonomi 

persentase investasi besar, karena pemerintah harus menyediakan 

infrastruktur, seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur transportasi, 

dan sebagainya. 

2) Tahap menengah yang merupakan tahap investasi pemerintah masih 

dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi agar dapat 

berjalan dengan baik, tetapi peran investasi swasta semakin besar 

(Mangkoesoebroto, 2001). 

Dari teori yang telah dijabarkan, dapat dikatakan bahwa pengeluaran 

pemerintah memiliki peran dalam pertumbuhan ekonomi. Seperti halnya 

peran sektor ekonomi yang memengaruhi pertumbuhan, baik sektor 

ekonomi basis maupun sektor ekonomi non basis di setiap daerah. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran secara teoritis di atas dan berdasarkan 

studi empiris yang pernah dilakukan, maka hipotesis-hipotesisnya antara lain : 

1. Diduga variabel sektor basis, sektor non basis, tenaga kerja, dan 

pengeluaran pemerintah secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Diduga variabel sektor basis berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta, di 

mana jika terjadi peningkatan pada sektor basis maka akan 

berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

3. Diduga variabel sektor non basis berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, di 

mana jika terjadi peningkatan pada sektor basis maka akan 

berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

4. Diduga variabel tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, di 

mana jika terjadi peningkatan pada sektor basis maka akan 

berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

5. Diduga variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, di mana jika terjadi peningkatan pada sektor basis maka 

akan berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari penelitian sebelumnya baik dari perpustakaan, laporan penelitian 

terdahulu yang dipublikasikan, jurnal, serta lembaga terkait yaitu Badan Pusat 

Statistik. Sumber data penelitian ini menggunakan data time series wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Indonesia selama sepuluh tahun (10) yaitu dari periode tahun 

2010-2020 dan penelitian bersifat kuantitatif. 

3.2 Definisi Variabel Operasional 

Variabel penelitian adalah segala hal yang menjadi objek pengamatan dalam 

penelitian yang akan diteliti. Terdapat dua variabel yang ada pada penelitian ini. 

Variabel dependen atau terikat yang merupakan variabel pertama adalah 

pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya variabel independen atau bebas antara lain 

sektor basis, sektor non basis, tenaga kerja, pengeluaran pembiayaan pemerintah 

daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan penjelasan sebagai berikut : 

3.2.1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat atau dipengaruhi, karena 

variabel dependen atau bebas. Variabel terikat yang terdapat pada penelitian ini 

yaitu pertumbuhan ekonomi. Dengan menggunakan data laju pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2010-2020. 

3.2.2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 

penyebab berubahnya (munculnya) variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah sektor basis (X1), sektor non basis (X2), tenaga kerja (X3), 

pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah (X4). Indikator dari sektor basis, 

non basis, tenaga kerja, dan pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah adalah 

sektor-sektor ekonomi yang diperoleh dari BPS provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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Seluruh sektor ekonomi menurut lapangan usaha, pada tahun 2010-2020 

digunakan sebagai indikator PDRB untuk melakukan analisis tipologi klassen 

dan analisis LQ (Location Quotient).Tujuh belas sektor ekonomi tersebut, adalah 

a) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, b) Pertambangan dan Penggalian, c) 

Industri Pengolahan, d) Pengadaan Listrik dan Gas, e) Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, f) Konstruksi, g) Perdagangan 

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, h) Transportasi dan 

Pergudangan, i) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, j) Informasi dan 

Komunikasi, k) Jasa Keuangan dan Asuransi, l) Real Estate, m) Jasa Perusahaan, 

n) Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, o) Jasa 

Pendidikan, p) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, q) Jasa Lainnya. 

 

3.2.2.1 Sektor Basis 

 Sektor basis merupakan sektor-sektor ekonomi yang memiliki nilai 

lebih dari 1 (>1) pada hasil analisis LQ (Location Quotient) dari total 17 

sektor ekonomi, yang berdasarkan pada data Produk Domestik Bruto 

(PDRB) atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha. Variabel 

sektor basis menggunakan rata-rata sektor yang termasuk ke dalam 

sektor basis pada analisis LQ (Location Quotient) sektor basis setiap tahun 

pada tahun 2010-2020. 

 

3.2.2.2 Sektor Non Basis 

Sektor non basis merupakan sektor ekonomi yang memiliki nilai 

kurang dari 1 (<1) pada hasil LQ (Location Quotient) dari total 17 sektor 

ekonomi, yang berdasarkan pada data Produk Domestik Bruto (PDRB) 

atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha. Variabel sektor non 

basis menggunakan rata-rata sektor yang termasuk ke dalam sektor basis 

pada analisis LQ (Location Quotient) sektor non basis setiap tahun pada 

tahun 2010-2020. 
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3.2.2.3 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia yang termasuk ke 

dalam angkatan kerja yang bekerja dalam hal ini menghasilkan barang 

dan jasa. Variabel tenaga kerja menggunakan data jumlah penduduk 

usia kerja berdasarkan jenis kegiatan dalam hal ini angkatan kerja yang 

bekerja di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta setiap tahun pada 

tahun 2010-2020. 

 

3.2.2.4 Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemerintah merupakan pengeluaran yang dikeluarkan 

oleh pemerintah sesuai dengan tujuan kebijakan pemerintah dalam 

menjalankan perekonomian. Variabel pengeluaran pemerintah 

menggunakan pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta setiap tahun pada tahun 2010-2020.  

 

3.3 Metode Analisis 

Metode analisis data merupakan analisis data yang menjelaskan ataupun 

menguraikan suatu metode, dalam hal ini yaitu alat analisis atau cara yang akan 

digunakan pada penelitian yang akan dilakukan (Hadi Syamsul, 2006). Metode untuk 

menganalisis data dalam penelitian yaitu menggunakan metode atau alat analisis 

tipologi klassen, analisis basis ekonomi perhitungan LQ (Location Quotient) dan 

regresi linear berganda. Adapun estimasi pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi 

menggunakan metode Simultan Ordinary Least Square (OLS). Berikut adalah 

penjelasan metode–metode atau alat-alat analisis pada penelitian ini: 

3.3.1 Analisis Tipologi Klassen 

Metode ini digunakan untuk mengklasifikasikan sektor ekonomi yang 

tumbuh di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sektor basis dan nonbasis 

terperinci dan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok seperti maju dan 

tumbuh pesat, maju tapi tertekan, potensial atau masih dapat berkembang 

dengan pesat, dan relatif tertinggal. Leo Klassen yang memopulerkan model ini 

yang digunakan untuk menandai daerah yang relatif tertinggal. Beliau 
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beranggapan bahwa daerah mikrokosmos yang terdapat pada wilayah 

perekonomian dapat diketahui berdasarkan pada studi mengenai besarannya 

ekonomi (Arsyad, 2017). 

Analisis tipologi klassen ini dipergunakan untuk melihat klasifikasi 

mengenai pola pertumbuhan ekonomi, dalam penelitian ini pola pertumbuhan 

pada masing masing sektor ekonomi. Indikator yang digunakan pada metode 

penelitian ini meneliti kontribusi sektoral dan laju pertumbuhan ekonomi pada 

masing-masing sektor perekonomian yang ada pada daerah tersebut. Sehingga, 

dapat mengetahui masing-masing sifat pada setiap sektor ekonomi (Sjafrizal, 

2014). 

Pengklasifikasian yang terdapat pada metode ini dapat digunakan untuk 

membantu dalam merumuskan kebijakan yang sesuai untuk mendukung 

pertumbuhan daerah yang diteliti dengan pola sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Klasifikasi Tipologi Klassen 

Pertumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan 

ekonomi di atas 
rata-rata gi>=g  

pertumbuhan 
ekonomi di 

bawah rata-rata 
gi<g Kontribusi Sektoral  

Kontribusi Sektoral di atas 
rata-rata si>=s  

Kuadran I sektor 
maju dan tumbuh 

pesat 

Kuadran II 
sektor maju tapi 

tertekan 

Kontribusi sektoral di bawah 
rata-rata si<s 

Kuadran III sektor 
potensial atau masih 
dapat berkembang 

dengan pesat 

kuadran IV 
sektor relatif 

tertinggal 

 

 Keterangan pola/klasifikasi di atas adalah: 

si: Kontribusi sektoral pada sektor i di kabupaten atau Kota(/Provinsi) 

s: Kontribusi sektoral pada sektor i di Provinsi (/Negara) 

gi: Laju pertumbuhan sektor I di Kabupaten atau Kota (/Provinsi) 

g: Laju pertumbuhan sektor I di Provinsi (/Negara) 

  Penjelasan tabel di atas adalah sebagai berikut: 
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a) Kuadran I (satu) merupakan sektor yang maju dan tumbuh pesat, di 

mana kontribusi sektoral dan laju pertumbuhan sektor i kabupaten 

lebih besar daripada sektor i di provinsi. 

b) Kuadran II (dua) merupakan sektor yang maju tetapi tertekan, di 

mana kontribusi sektor i di kabupaten lebih kecil daripada kontribusi 

sektor i di provinsi. Sedangkan laju pertumbuhan sektor i di 

kabupaten lebih besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan 

sektor i di provinsi. 

c) Kuadran III (tiga) merupakan sektor yang potensial atau masih dapat 

berkembang dengan pesat, di mana kontribusi sektor i di kabupaten 

lebih besar dibandingkan dengan kontribusi sektor i di provinsi. 

Sedangkan laju pertumbuhan sektor i di kabupaten lebih kecil 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor i di provinsi. 

d) Kuadran IV (empat) merupakan sektor yang relatif tertinggal, di 

mana kontribusi sektoral dan laju pertumbuhannya pada sektor i di 

kabupaten lebih kecil dibandingkan dengan sektor i di provinsi. 

Sehingga, analisis tipologi klassen di setiap sektor dapat menjadi 

rekomendasi tujuan pembangunan ekonomi. Jika tujuan utama dari 

pembangunan adalah peningkatan pada pertumbuhan ekonomi daerah, 

peningkatan kegiatan sektor-sektor unggulan yang harus menjadi 

prioritas. Jika tujuan utamanya adalah pembangunan daerah, maka 

sektor-sektor ekonomi tertinggal yang perlu menjadi prioritas (Dony, 

Daisy & Kers, 2017). 

 

3.3.2 Analisis LQ (Location Question) 

Teori basis ekonomi menyatakan bahwa peningkatan ekonomi suatu wilayah 

ditentukan oleh besarnya peningkatan sektor (Tarigan, 2012). Sektor ekonomi 

dengan multiplier effect yang besar terhadap kegiatan perekonomian lain dan 

pengembangan kawasan sekitarnya disebut dengan sektor unggulan (based sector). 

Teknik analisis model basis ekonomi menggunakan analisis LQ ini terdapat dua 

kegiatan yaitu kegiatan industri yang bisa melayani daerah sendiri dan daerah lain 
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(industri basis) dan kegiatan ekonomi yang hanya melayani daerah yang 

bersangkutan (non basis) (Arsyad, 1999). Adanya arus pendapatan yang datang 

dari luar daerah akan meningkatkan perekonomian daerah tersebut. Konsumsi 

dan investasi yang terjadi akan meningkatkan pendapatan dan menciptakan 

tenaga kerja baru sehingga pertumbuhan ekonomi daerah pun juga meningkat. 

Terjadinya peningkatan pada pendapatan bukan hanya akan menaikkan 

(menambah) permintaan terhadap industri, tetapi juga dapat menaikkan 

permintaan terhadap industri juga. Adanya kenaikan pada permintaan, akan 

mendorong kenaikan investasi pada industri yang bersangkutan. Sehingga 

investasi modal dalam sektor industri lokal adalah investasi yang didorong dan 

menunjukkan akibat dari adanya kenaikan industri dasar (Arsyad, 1999). 

Analisis LQ merupakan metode perhitungan perbandingan relatif 

sumbangan nilai tambah sebuah sektor di suatu daerah kabupaten/kota terhadap 

sumbangan nilai tambah sektor yang bersangkutan dalam skala provinsi atau 

nasional. 

Location Quotient (LQ) adalah perbandingan peran sektor/industri suatu 

daerah terhadap besarnya peran sektor/industri tersebut secara nasional (Tarigan, 

2012). Adapun formulasi LQ adalah: 

 

𝐿𝑄 = (

𝑣𝑖
𝑣𝑡
𝑉𝑖
𝑉𝑡

) 

Di mana: 

LQ : Location Quotient 

𝑣𝑖 : Sektor ekonomi pembentuk PDRB di wilayah studi 

𝑣𝑡 : PDRB total di wilayah studi 

𝑉𝑖 : Sektor ekonomi pembentuk PDRB wilayah referensi 

𝑉𝑡 : PDRB total di wilayah referensi 

Nilai dari Location Quotient (LQ) menurut Tarigan (2012) adalah  
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- LQ > 1, artinya peranan sektor tersebut lebih besar di daerah daripada 

nasional. 

- LQ < 1, artinya peranan sektor tersebut lebih kecil di daerah daripada 

nasional. 

- LQ= 1, artinya peranan sektor tersebut sama baik di daerah ataupun secara 

nasional. 

 

3.3.3 OLS (Ordinary Least Square) 

Pada penelitian yang menggunakan analisis kuantitatif ini dalam penulisan 

skripsi digunakan model ekonometrika. Model ini terdiri dari regresi linear 

berganda yang menggunakan Ordinary Least Square. Uji asumsi klasik pada 

penelitian ini menggunakan metode kuadrat terkecil biasa. Regresi linear 

sederhana ini yaitu, persamaan regresi yang hanya memiliki satu variabel bebas. 

Jika di dalam persamaan memiliki lebih dari satu variabel bebas, maka persamaan 

tersebut disebut model regresi linear berganda. Data yang digunakan dalam 

Penelitian ini diolah menggunakan software Eviews dengan bantuan Microsoft Excel 

2010. Analisis regresi ini dilakukan untuk melihat pengaruh eksternal dan internal 

tentang siklus kebijakan fiskal di Indonesia. Analisis regresi di penelitian ini 

menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) dengan uji asumsi klasik yang 

diolah dengan program Eviews. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh dominan dari 

variabel-variabel terhadap pertumbuhan ekonomi. Sebab itu, penelitian ini 

menggunakan data yang berupa data sekunder, yaitu data dari PDRB Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang di mana berasal dari Badan Pusat Statistik 

(BPS). Analisis menggunakan analisis regresi berganda sebagai alat uji, yang 

menganalisis bentuk dan tingkat hubungan antara satu variabel dependen dan 

lebih dari satu variabel independen. 

 

3.3.3.1 Persamaan Model Penelitian 

Persamaan model pada penelitian ini adalah: 

 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 
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Keterangan: 

Y = Pertumbuhan Ekonomi 

α = Konstanta 

b1 X1 = Sektor Basis 

b2 X2 = Sektor non basis 

b3 X3 = Jumlah Tenaga Kerja 

b4 X4 = Pengeluaran Pembiayaan Pemerintah Daerah 

e = Residual/ Error 

 

3.3.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mendapatkan hasil estimator yang 

tidak bias, linear, dan efisien (BLUE) jika asumsi-asumsi tersebut dapat dipenuhi 

(Widarjono, 2015). Kemudian,uji ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh 

variabel bebas, variabel X terhadap variabel terikat yaitu variabel Y. Selanjutnya, 

digunakan analisis regresi agar mendapatkan model regresi yang dapat 

dipertanggungjawabkan dengan cara pemenuhan asumsi (Winarno, 2011). 

Pengujian terdiri dari : 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

data yang berdistribusi normal. Metode ini adalah metode dengan cara klasik 

untuk menguji normalitas suatu data. Menurut pengalaman para ahli data 

yang diasumsikan berdistribusi normal merupakan data yang memiliki angka 

lebih dari 30. Namun, untuk mengetahui kebenarannya uji normalitas perlu 

dilakukan. Sama halnya pada data yang memiliki data kurang dari 30, tidak 

memungkinkan data tersebut tidak terdistribusi dengan normal. Oleh sebab 

itu, diperlukan suatu bukti. Uji Chi-Square Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, 

Saphiro Wilk, dan Jarque Bera yang termasuk dalam uji asumsi klasik 

normalitas yang dapat digunakan sebagai bukti distribusi data (Basuki, 2016). 

Selain itu menurutnya, kegunaan dari uji normalitas itu sendiri adalah 

untuk mengetahui distribusi residual apakah terdistribusi dengan baik. Uji 
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Jarque-Bera (uji J-B) menjadi salah satu uji yang dapat digunakan untuk 

melihat apakah pendistribusian dilakukan dengan baik atau tidak. Pada uji 

normalitas yang modelnya terdistribusi dengan normal dan layak memiliki 

hasil uji p-value >=10%. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan uji untuk melihat keberadaan hubungan 

linear di antara variabel independen yang terdapat pada regresi. Penggunaan 

metode parsial antara variabel bebas adalah cara untuk mengetahui apakah 

terdapat multikolinearitas, digunakan metode parsial antara variabel bebas 

oleh peneliti (Basuki, 2016). Ada metode-metode yang bisa berguna untuk 

melihat terjadinya multikolinearitas yaitu: 

1. Pada nilai R2 tinggi, tetapi variabel sedikit signifikan. Apabila 

variabel independen sedikit dan model dengan R2 tinggi (>0,7), 

artinya pada model tersebut multikolinearitas tidak ada. Untuk 

mengetahuinya dengan koefisien korelasi antara variabel bebas 

dihitung, sehingga apabila koefisiennya rendah maka 

multikolinearitas tidak terjadi. 

2. Overall Significance dalam Auxiliary Regression dengan regresi auxiliary 

antar variabel yang diduga memiliki multikolinearitas dan 

menghitung F-Test. Gagasan mengenai ada atau tidaknya 

multikolinearitas didukung dengan regresi secara signifikan 

(Ariefianto, 2012). 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

penyimpangan dari asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 

antara residual dalam pengamatan satu dengan pengamatan lainnya dalam 

model regresi (Basuki, 2016). Menurutnya, metode pengujian yang sering 

digunakan yaitu uji DW (Durbin-Watson test) dengan berketentuan : 
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1. Terjadi (terdapat) autokorelasi apabila, di mana d lebih kecil 

daripada dL atau lebih besar dari (4-dL), sehingga hipotesis 

nol (0) ditolak (tidak diterima). 

2. Tidak terdapat autokorelasi apabila, d berada antara dU dan 

(4-dU), artinya hipotesis tidak diterima. 

3. Tidak terdapat kesimpulan yang pasti apabila, d berada 

antara dL dan dU atau berada antara (4-dU) dan (4-dL). 

 

Tabel statistik Durbin Watson menghasilkan nilai dU dan dL yang 

bergantung pada banyak variabel yang menjelaskan dan jumlah observasi 

(Basuki, 2016). Pada autokorelasi, hipotesis yang akan diuji 

menghasilkan: 

Ho = tidak ada autokorelasi 

Ha = ada korelasi 

 

Di saat menganalisis terdapat asumsi-asumsi yang digunakan 

untuk menyimpulkannya adalah: 

Bila nilai probabilitas > 5% berarti tidak terdapat autokorelasi. 

Bila nilai probabilitas < 5% berarti terjadi autokorelasi. 

  

Dalam penelitian ini, terjadi atau tidaknya autokorelasi pada 

model digunakan uji Lagrange Multiplier (LM) pada model. Pengujian 

melalui LM dapat diketahui melalui hasil bahwa, nilai Obs*R-Squared 

lebih kecil dibandingkan nilai tabel. Sehingga, model bisa dikatakan tidak 

terdapat autokorelasi. Selain itu, juga jika dilihat dari nilai probabilitas 

chi-square apabila nilai lebih besar maka, tidak ada masalah autokorelasi. 

 

d.  Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, artinya adalah homoskedastisitas dan jika 
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berbeda artinya heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 

 Cara mengetahui atau mendeteksi adanya heteroskedastisitas 

dapat menggunakan metode uji white dengan melihat nilai obs*R-

squared dan nilai Chi Squares. Jika obs*R-squared di atas nilai Chi 

Squares, dan probabilitas nilai Chi Squares > 0,05 artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model tersebut, dan probabilitas jika obs*R-

squared di atas nilai Chi Squares, dan probabilitas nilai Chi Squares < 

0,05 artinya terjadi heteroskedastisitas dalam model (Winarno, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 
 

 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh berasal dari penelitian sebelumnya seperti 

dari laporan penelitian terdahulu yang dipublikasikan, jurnal, perpustakaan, dan juga 

lembaga terkait yaitu Badan Pusat Statistik. Sumber data pada penelitian ini 

menggunakan data time series pada wilayah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

Indonesia sebelas tahun (11) yaitu dari periode tahun 2010-2020 dan penelitian 

bersifat kuantitatif. Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel dependen dan variabel sektor basis, variabel sektor non 

basis, variabel tenaga kerja, variabel pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah 

(pengeluaran pemerintah) sebagai variabel independen. Proses analisis dilakukan 

menggunakan software Microsoft Excel 2010 dan Eviews 10. 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Tipologi Klassen 

Analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengklasifikasikan sektor-sektor 

ekonomi yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta periode tahun 2010-

2020. Di dalamnya terdapat empat kuadran yang digunakan untuk melihat indikator 

laju pertumbuhan sektor ekonomi melalui rata-rata laju pertumbuhan sektor dan 

kontribusi setiap sektor pada Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berikut adalah 

hasil olah data tipologi klassen: 
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Tipologi Klassen 

Lapangan Usaha 
Indikator 

Hasil 

(Kuadran) 

A. Pertanian. Kehutanan. dan Perikanan (si < s, gi < g) IV 

B. Pertambangan dan Penggalian (si > s, gi < g) III 

C. Industri Pengolahan (si < s, gi < g) IV 

D. Pengadaan Listrik dan Gas (si > s, gi < g) III 

E. Pengadaan Air. Pengelolaan Sampah. Limbah 

dan Daur Ulang 
(si > s, gi < g) III 

F. Konstruksi (si < s, gi > g) II 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 
(si < s, gi < g) IV 

H. Transportasi dan Pergudangan  (si < s, gi > g) II 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (si < s, gi > g) II 

J. Informasi dan Komunikasi (si > s, gi > g) I 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi (si > s, gi < g) III 

L. Real Estate (si > s, gi > g) I 

M.N. Jasa Perusahaan (si < s, gi < g) IV 

O. Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 
(si < s, gi > g) II 

P. Jasa Pendidikan (si > s, gi > g) I 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (si > s, gi > g) I 

R.S.T.U. Jasa lainnya (si < s, gi > g) II 

 Sumber: Hasil Olah Data 

Jika dilihat dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil analisis yang 

didapatkan berdasarkan 17 sektor-sektor ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam perhitungan Tipologi Klassen sektor ekonomi yang masuk ke 

dalam pengklasifikasian kuadran I terdapat 4 sektor maju (j) Informasi dan 

Komunikasi, (l) Real Estate, (p) Jasa Pendidikan, (q) Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial. Kemudian pada kuadran II terdapat 5 sektor maju tapi tertekan (f) Konstruksi, 

(h) Transportasi dan Pergudangan, (i) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (o) 

Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, (r.s.t.u) Jasa 
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Lainnya. Kuadran III terdapat 4 sektor potensial (b) Pertambangan dan Penggalian, 

(d) Pengadaan Listrik dan Gas, (e) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 

Daur Ulang, (k) Jasa Keuangan dan Asuransi. Sedangkan untuk kuadran IV terdapat 

4 sektor relatif tertinggal (a) Pertanian Kehutanan dan Perikanan, (c) Industri 

Pengolahan, (g) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, 

dan (m.n) Jasa Perusahaan. 

 

4.2.2 Analisis Location Quotient (LQ) 

Analisis Location Quotient bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi 

perekonomian pada periode waktu yang ditentukan. Adanya hasil analisis, sektor 

basis dan nonbasis dengan membandingkan sektor-sektor ekonomi menurut 

lapangan usaha pada suatu daerah regional dengan daerah yang lebih luas dapat 

ditemukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sektor-sektor basis dan 

sektor-sektor non basis Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan wilayah 

pembanding Negara Indonesia dalam skala regional (wilayah) yang lebih luas, 

dengan periode tahun 2010-2020. 

Analisis berasal dari penggunaan data PDRB atas dasar harga konstan menurut 

lapangan usaha di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Negara Indonesia. 

Ketentuan dari hasil perhitungan pada analisis adalah dapat dikatakan sektor 

merupakan sektor sumber pertumbuhan apabila LQ > 1 berarti sektor basis. 

Namun, apabila nilai LQ < 1, sektor tersebut hanya mampu memenuhi kebutuhan 

wilayahnya sendiri artinya disebut sektor non basis. Output (hasil) dari analisis LQ 

(Location Quotient) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menghasilkan nilai 

rata-rata dari hasil LQ (Location Quotient) yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan sektor mana yang nantinya masuk ke dalam sektor basis dan 

sektor mana yang masuk ke dalam sektor non basis. Nilai rata-rata LQ (Location 

Quotient) yang diperoleh antara lain: 
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Location Quotient Sektor Ekonomi 

KAT URAIAN 

RATA- 

RATA 

NILAI LQ 

A Pertanian. Kehutanan. dan Perikanan 0.6914 

B Pertambangan dan Penggalian 0.0600 

C Industri Pengolahan 0.5931 

D Pengadaan Listrik dan Gas 0.1455 

E Pengadaan Air. Pengelolaan Sampah. Limbah dan Daur Ulang 1.2276 

F Konstruksi 1.0018 

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0.6007 

H Transportasi dan Pergudangan  1.4162 

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 3.0608 

J Informasi dan Komunikasi 2.5363 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 0.9333 

L Real Estate 2.4046 

MN Jasa Perusahaan 0.7272 

O 
Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 
2.0267 

P Jasa Pendidikan 2.8151 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2.5021 

RSTU Jasa lainnya 1.7100 

 Sumber: Hasil Olah Data 
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Location Quotient Sektor Ekonomi Periode 2010-2020 

KA

T 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

RATA

- 

RATA 

NILA

I LQ 

A 
0.80

5 

0.75

3 

0.75

1 

0.72

8 

0.67

8 

0.68

2 

0.66

7 

0.65

1 

0.63

2 

0.60

7 

0.65

2 
0.691 

B 
0.06

0 

0.06

1 

0.05

9 

0.05

8 

0.05

7 

0.06

4 

0.06

1 

0.06

0 

0.06

3 

0.06

1 

0.05

7 
0.060 

C 
0.64

7 

0.64

8 

0.59

7 

0.60

5 

0.59

7 

0.57

6 

0.57

6 

0.57

9 

0.57

3 

0.56

8 

0.55

8 
0.593 

D 
0.13

9 

0.13

9 

0.14

6 

0.14

6 

0.14

9 

0.14

0 

0.15

3 

0.15

1 

0.14

7 

0.14

5 

0.14

7 
0.145 

E 
1.38

1 

1.31

7 

1.29

3 

1.23

7 

1.22

3 

1.20

6 

1.17

5 

1.15

5 

1.14

3 

1.16

8 

1.20

6 
1.228 

F 
1.04

7 

1.04

3 

1.03

4 

1.02

9 

1.03

4 

0.92

8 

0.93

1 

0.94

7 

1.00

8 

1.08

2 

0.93

8 
1.002 

G 
0.59

1 

0.59

1 

0.60

9 

0.60

8 

0.61

1 

0.60

0 

0.60

5 

0.60

8 

0.60

4 

0.59

6 

0.58

5 
0.601 

H 
1.57

9 

1.56

0 

1.55

1 

1.56

0 

1.54

0 

1.35

7 

1.35

1 

1.34

4 

1.35

0 

1.31

1 

1.07

5 
1.416 

I 
3.04

2 

3.05

5 

3.09

8 

3.14

6 

3.19

5 

3.03

9 

3.05

3 

3.08

0 

3.09

7 

3.16

3 

2.70

1 
3.061 

J 
2.56

3 

2.66

9 

2.80

5 

2.82

5 

2.85

1 

2.19

7 

2.26

5 

2.28

4 

2.29

0 

2.30

9 
2.84 2.536 

K 
0.90

2 

0.95

4 

0.93

5 

0.98

9 

1.01

8 

0.91

9 

0.91

8 

0.89

7 

0.89

6 

0.91

2 

0.92

7 
00.933 

L 
2.40

8 

2.39

1 

2.47

1 

2.43

7 

2.49

7 

2.37

4 

2.37

6 

2.36

8 

2.35

3 

2.33

9 

2.43

4 
2.405 
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M

N 

0.77

4 

0.78

4 

0.80

3 

0.78

7 

0.80

5 

0.69

6 

0.68

6 

0.69

0 

0.68

6 

0.68

7 

0.60

1 
0.727 

O 
1.95

3 

1.94

2 

1.98

1 

1.97

1 

1.98

5 

2.11

9 

2.13

0 

2.11

5 

2.07

2 

2.00

8 

2.01

8 
2.027 

P 
2.85

8 

2.92

3 

2.92

0 

2.89

6 

2.97

1 

2.74

1 

2.69

0 

2.69

6 

2.69

1 

2.69

1 

2.88

9 
2.815 

Q 
2.46

0 

2.49

0 

2.58

1 

2.61

8 

2.68

0 

2.36

4 

2.35

2 

2.36

5 

2.36

1 

2.36

2 

2.89

2 
2.502 

RS

TU 

1.80

9 

1.83

7 

1.81

8 

1.80

8 

1.81

0 

1.64

6 

1.65

7 

1.66

4 

1.66

4 

1.65

9 

1.43

6 
1.710 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Dari tabel di atas, hasil perhitungan analisis LQ Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sektor-sektor ekonomi menurut lapangan usaha adalah sebagai berikut : 

1. Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dengan nilai rata-rata 0,6914<1. 

Sehingga selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor 

non basis dengan nilai LQ sebesar 0,6914<1 

2. Sektor pertambangan dan penggalian dengan nilai rata-rata 0,0600 <1. Sehingga 

selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor non basis 

dengan nilai LQ sebesar 0,0600 < 1 

3. Sektor industri pengolahan dengan nilai rata-rata 0,5931 <1. Sehingga selama 

tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor basis dengan nilai 

LQ sebesar 0,5931 <1 

4. Sektor pengadaan listrik dan gas dengan nilai rata-rata 0,1455 < 1. Sehingga 

selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor non basis 

dengan nilai LQ sebesar 0,1454 < 1 

5. Sektor pengadaan air, pengelolaan sampah dan limbah dengan nilai rata-rata 

1,2276 >1. Sehingga selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini 

termasuk sektor basis dengan nilai LQ sebesar 1,2276 > 1 
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6. Sektor konstruksi dengan nilai rata-rata 1,0018> 1. Sehingga selama tahun 

penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor basis dengan nilai LQ 

sebesar 1,0018 > 1 

7. Sektor perdagangan besar dan eceran, mobil dan motor dengan nilai rata-rata 

0,6007<1. Sehingga selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini 

termasuk sektor non basis dengan nilai LQ sebesar 0,6007 < 1 

8. Sektor transportasi dan pergudangan dengan nilai rata-rata 1,4162 > 1. Sehingga 

selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor basis 

dengan nilai LQ sebesar 1,4162 > 1 

9. Sektor penyediaan akomodasi makan dan minum, dengan nilai rata-rata 

3,0608 > 1. Sehingga selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini 

termasuk sektor basis dengan nilai LQ sebesar 3,0608 > 1 

10. Sektor informasi dan komunikasi dengan nilai rata-rata 2,5363 > 1. Sehingga 

selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor basis 

dengan nilai LQ sebesar 2,5363 > 1 

11. Sektor jasa keuangan dan asuransi dengan nilai rata-rata 0,9333 < 1. Sehingga 

selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor non basis 

dengan nilai LQ sebesar 0,9333 < 1 

12. Sektor real estate dengan nilai rata-rata 2,4046 > 1. Sehingga selama tahun 

penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor basis dengan nilai LQ 

sebesar 2,4046 > 1 

13. Sektor perusahaan dengan nilai rata-rata 0,7272 < 1. Sehingga selama tahun 

penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor non basis dengan LQ 

sebesar 0,7272 < 1 

14. Sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan dengan nilai rata-rata 

2,0267 > 1. Sehingga selama tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini 

termasuk sektor non basis dengan LQ sebesar 2,0267 > 1 

15. Sektor jasa pendidikan dengan nilai rata-rata 2,8151 > 1. Sehingga selama tahun 

penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor basis dengan nilai LQ 

sebesar 2,8151 > 1 
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16. Sektor kesehatan dan sosial dengan nilai rata-rata 2,5021 > 1. Sehingga selama 

tahun penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor basis dengan nilai 

LQ sebesar 2,5021 > 1 

17. Sektor jasa lainnya dengan nilai rata-rata 1,7010 > 1. Sehingga selama tahun 

penelitian tahun 2010-2020 sektor ini termasuk sektor basis dengan nilai LQ 

sebesar 1,7099 > 1. Dari hasil analisis di atas yang termasuk ke dalam sektor 

basis terdapat 10 sektor ekonomi yang sektor tersebut memiliki nilai LQ > (lebih 

besar) dari 1, yaitu (E) sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, (F) sektor 

konstruksi, (H) sektor transportasi dan pergudangan, (I) sektor penyediaan 

akomodasi makan dan minum, (J) sektor informasi dan komunikasi, (L) sektor 

real estate, (O) sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 

wajib, (P) sektor pendidikan, (Q) sektor jasa kesehatan dan sosial, dan (R,S,T,U) 

sektor jasa lainnya. Dan terdapat 6 sektor non basis yaitu sektor tersebut 

memiliki nilai LQ < 1, yaitu (A) sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, (B) 

sektor pertambangan dan penggalian, (C) sektor industri pengolahan, (D) sektor 

pengadaan listrik dan gas, (G) sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi 

mobil dan motor, (K) sektor jasa keuangan dan asuransi, (M, N) sektor jasa 

perusahaan. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan dari Location Quotient dapat dilihat sektor 

ekonomi basis dan nonbasis di antaranya sebagai berikut: 

1) Sektor Basis 

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah yang berhubungan langsung dengan 

permintaan barang dan jasa luar daerah melihat sektor basis sebagai penentu utama. 

Pemenuhan kebutuhan ekonomi wilayahnya sendiri dan mampu mengekspor 

barang keluar daerah ditentukan oleh sektor basis yang memiliki keunggulan 

kompetitif dan menjadi tulang punggung perekonomian wilayah. Pada Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan hasil analisis LQ lebih dari 1 terdapat sepuluh 

sektor basis, di antaranya sebagai berikut : 

a) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan Limbah 

b) Sektor Konstruksi 

c) Sektor Transportasi 
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d) Sektor penyediaan akomodasi 

e) Sektor Informasi 

f) Sektor Real Estate 

g) Sektor Administrasi Pemerintahan 

h) Sektor Jasa Pendidikan 

i) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

j) Sektor Jasa Lainnya 

 

 

2) Sektor Non basis 

Sektor non basis merupakan sektor-sektor yang memiliki fungsi sebagai 

pendukung industri lainnya yang kurang potensial dan berfungsi sebagai 

penunjang. Pada Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan hasil analisis LQ 

kurang dari 1 terdapat tujuh sektor basis, di antaranya sebagai berikut : 

a) Sektor pertanian kehutanan dan perikanan 

b) Sektor Pertambangan dan penggalian 

c) Sektor Industri Pengolahan 

d) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas 

e) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

f) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi 

g) Sektor Jasa Perusahaan 

 

Dilihat dari hasil analisis Location Quotient wilayah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki sektor basis sebanyak 10 sektor ekonomi, artinya sektor-sektor 

basis tersebut dapat mencukupi konsumsi wilayah ataupun dapat diekspor keluar 

wilayah. Selain itu, dapat mengurangi impor dari wilayah lainnya yang otomatis 

memberi pengaruh positif terhadap pembangunan ekonomi. Kemudian untuk 

sektor non basis sendiri terdapat 7 sektor ekonomi yang artinya sektor-sektor 

ekonomi tersebut harus lebih diperhatikan sehingga harapannya dapat 

mengembangkan pembangunan dan menambah pemasukan daerah. 
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4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang umumnya bertujuan 

mengetahui pengaruh dari variabel bebas (variabel lebih dari satu) ke variabel terikat. 

Pada analisis ini, peneliti bertujuan mencari pengaruh parsial sektor basis, sektor non 

basis, dan tambahan 2 variabel makroekonomi yang kemungkinan memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan perekonomian di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kedua variabel tambahan tersebut antara lain jumlah tenaga kerja dan 

pengeluaran pemerintah (pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah). Pada 

penelitian ini, data yang digunakan untuk diolah berasal dari data pertumbuhan 

ekonomi PDRB pada persentase masing-masing sektor perekonomian menurut 

lapangan usaha di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode tahun 2010 - 

2020. Dengan data yang diuji menggunakan aplikasi Eviews, sebagai berikut : 

1) Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas ini, uji digunakan untuk mengetahui apakah residu 

berdistribusi normal atau tidak. Apabila, Jarque Bera di atas (lebih dari) 5% 

atau >0,05 maka data berdistribusi normal, tetapi jika Jarque Bera di bawah 

(kurang dari) 5% atau < 0,05 maka artinya data tidak berdistribusi normal. 

Pengolahan data untuk melihat apakah data yang diuji berdistribusi normal 

atau tidak menggunakan Eviews. Adapun output dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Hasil Olah Data 
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Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jika nilai Jarque-Bera 

adalah 0.563388 > 0.05 berarti nilainya lebih besar dari 5% yaitu sebesar 56 %, 

yang artinya keempat variabel-variabel tersebut masing-masing semuanya 

menolak Ho dan menerima Ha. Dan dari data tersebut juga dapat dilihat p-

value sebesar 0.563388 >α=10%. Sehingga, disimpulkan yang didapat, adalah 

data yang digunakan dalam model OLS terdistribusi dengan normal dan layak 

untuk digunakan. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Pada uji multikolinearitas ini, uji berguna untuk mengetahui adanya 

kemiripan (hubungan) di antara variabel-variabel independen dalam model 

regresi. Korelasi yang sangat kuat diakibatkan oleh kemiripan hubungan 

dalam suatu variabel independen pada suatu model. Oleh sebab itu, nilai dari 

uji multikolinearitas nilainya harus < 10 agar dapat dikatakan lolos uji asumsi 

klasik. Hasil ujinya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variable 
Coefficient 

Variance 

Uncentered 

VIF 

Centered 

VIF 

C 3.302795 485.8716 NA 

BASIS 0.00978 46.21006 9.013026 

NON BASIS 0.008533 28.93398 9.436954 

TK 7.92E-13 492.6409 1.532353 

G 1.74E-24 2.961905 1.368722 

  Sumber: Hasil Olah Data 

Jika dilihat berdasarkan hasil output uji multikolinearitas di atas dapat 

dikatakan bahwa terdapat kemiripan (hubungan) antar variabel bebas sektor 

basis dan sektor non basis yang berarti dua variabel tersebut berhubungan 

korelasi yang kuat. Variabel dari uji ini nilainya pada variabel sektor basis dan 

sektor non basis adalah 9.013026 dan 9.436954. Untuk nilai variabel tenaga 
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kerja (TK) dan pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah (G) adalah 

1.532353 dan 1.368722. semua nilai variabel bebas sektor basis, sektor non 

basis, TK dan G nilainya < 10 artinya tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi antara beberapa 

observasi. Uji ini berfungsi untuk menunjukkan bukti adanya penyimpangan 

atau tidak yang terjadi antar residual satu pengamatan lain yang terdapat pada 

model regresi di dalam model ini dengan uji Ordinary Least Square (OLS). 

Apabila nilai p-value Obs*Square<α maka asumsi ditolak, jika nilai p-

value Obs Square > 0.05 artinya model dapat dikatakan tidak mengandung 

autokorelasi, maka dapat diartikan asumsi diterima. Kesimpulannya tidak 

terjadi masalah autokorelasi apabila nilai probabilitas c squares > α. Berikut 

merupakan hasil uji autokorelasi : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

F-statistic 0.954374 Prob. F (2,4) 0.4583 

Obs*R-

squared 3.553414 

Prob. Chi-

Square(2) 0.1692 

  Sumber: Hasil Olah Data 

Apabila nilai prob Chi-Square>α maka asumsi diterima, dikarenakan pada hasil 

dari uji autokorelasi breusch-godfrey di atas prob. Chi-Square = 0,01692 > 0,05 lebih 

besar daripada α=5 %maka, dapat disimpulkan Ho ditolak dan asumsi yang 

didapatkan adalah tidak atau tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini termasuk dalam uji permasalahan terhadap regresi yang 

faktor gangguannya tidak konstan atau tidak terdapat varian yang sama. 

Untuk dapat dikatakan lulus uji atau membuktikan tidak adanya 

heteroskedastisitas, selanjutnya dilakukan uji yang apabila menghasilkan 

nilai p-value Obs*R-squared<α artinya Ho ditolak, jika p-value Obs*R-
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squared>0,05 artinya tidak ada (tidak terjadi) masalah heteroskedastisitas 

atau kata lainnya Ho diterima. Berikut merupakan hasil ujinya : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 0.441752 Prob. F(4,6) 0.7756 

Obs*R-squared 2.502519 

Prob. Chi-

Square(4) 0.6442 

Scalled explained SS 0.342675 

Prob. Chi-

Square(4) 0.9869 

  Sumber: Hasil Olah Data 

Dilihat dari hasil uji di atas nilai p-value Obs*R-squared lebih 

dari (>)0,05 maka Ho diterima, nilai yang didapatkan 0,9869 > 0,05 

maka Ho diterima dan kesimpulannya adalah tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

2) Hasil Uji Hipotesis 

Teknik analisis linear berganda sebenarnya merupakan model yang 

berguna untuk memprediksi nilai dependen variabel (Y) ataupun berguna 

untuk melihat seberapa besar pengaruh independen variabel (X) terhadap 

variabel dependen (Y). 
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Linear Berganda 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -1.923936 1.817359 -1.058644 0.3305 

BASIS 0.556219 0.098893 5.624434 0.0014 

NON BASIS 0.388007 0.092372 4.200494 0.0057 

TK 1.06E-06 8.90E-07 1.196279 0.2767 

G 4.02E-13 1.32E-12 0.304319 0.7712 

  

R-squared 0.992815 Mean dependent var 4.650909 

Adjusted r-squared 0.988025 S.D. dependent var 2.498870 

S.E. of regression 0.273449 Akaike info criterion 0.547552 

Sum squared resid 0.448646 Schwarz criterion 0.728414 

Log likelihood  1.988462 Hannan-Quinn criter. 0.433545 

F-statistic 207.2730 Dubin-Watson stat 2.911992 

Prob(F-statistic) 0.000001   

Sumber: Hasil Olah Data 

Output model hasil dari persamaan regresi linear berganda dari 

variabel sektor basis, sektor non basis, tenaga kerja, dan pengeluaran 

pembiayaan daerah terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun 2010-2020 di atas adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 

Y = -1.923936 + 0.556219 X1 + 0.388007X2 + 0.00000106X3 + 

0.000000000000402X4 + e 

 

Y= Pertumbuhan Ekonomi 

a = Konstanta 

X1 =Sektor Basis 

X2 =Sektor Non Basis 

X3 = Tenaga Kerja 

X4 = Pengeluaran Pembiayaan Pemerintah Daerah 

 Nilai koefisien sesuai dengan hasil regresi linear berganda di atas adalah : 
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a = -1.923936, artinya apabila sektor basis, sektor non basis, tenaga kerja, dan 

pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah memiliki nilai 0, maka besarnya 

rata-rata pertumbuhan ekonomi nilainya adalah sebesar 1.923936 %. 

X1 =0.556219, artinya apabila sektor basis meningkat sebesar 1%, maka 

pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan sebesar 0.556219%. Sehingga 

dapat diartikan pada regresi sektor basis bernilai positif. 

X2 =0.388007, artinya apabila sektor non basis meningkat sebesar 1%maka, 

pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan sebesar 0.388007%. sehingga 

dapat diartikan regresi sektor non basis bernilai positif. 

X3 = 0.00000106, artinya apabila sektor tenaga kerja meningkat sebesar 1%, 

maka pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan sebesar 0.00000106%. 

sehingga dapat diartikan regresi sektor tenaga kerja bernilai positif. 

X4 = 0.000000000000402, artinya apabila sektor pengeluaran pembiayaan 

pemerintah daerah meningkat sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi 

mengalami peningkatan sebesar 0.000000000000402%. sehingga dapat diartikan 

regresi sektor pengeluaran pemerintah daerah bernilai positif. 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji T berguna untuk dalam uji satu per satu variabel secara parsial. Jika 

dilihat dari hasil uji di atas pengaruh setiap sektor-sektor antara lain : variabel X1 

(Sektor Basis) memperoleh nilai coefficient 0.556219, dengan nilai t-statistik 

sebesar 5.624434 dan nilai probabilitas sebesar 0.0014 (<0,05)maka variabel X1 

(Sektor Basis) berpengaruh positif dan signifikan terhadap (Y) pertumbuhan 

ekonomi. X2 (Sektor Non Basis) menghasilkan nilai coefficient 0.388007, nilai t-

statistik sebesar 4.200494 dan untuk nilai probabilitas sebesar 0.0057(<0,05) 

maka variabel X2 (Sektor Non basis) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

(Y) pertumbuhan ekonomi. X3 (Tenaga Kerja) memperoleh nilai coefficient 

0.00000106, nilai t-statistik sebesar 1.196279 dan nilai probabilitas sebesar 

0.2767 (>0,05) maka variabel X3 (Sektor Basis) berpengaruh negatif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap (Y) pertumbuhan ekonomi. Kemudian untuk 
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X4 (Pengeluaran Pembiayaan Pemerintah Daerah) memperoleh nilai coefficient 

0.000000000000402, nilai t-statistik sebesar 0.304319 dan untuk nilai 

probabilitas sebesar 0.7712 (>0,05) maka variabel X4 (Sektor Non basis) 

berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap (Y) 

pertumbuhan ekonomi. 

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Pada uji F di penelitian digunakan untuk melihat tingkat signifikansi pada 

nilai F dan melihat pengaruh variabel-variabel independen secara bersamaan 

(simultan) memengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan dari hasil output eviews yang ada di tabel analisis regresi 

berganda dapat dikatakan bahwa persamaan regresi linear berganda dengan nilai 

pertumbuhan ekonomi (Y), sektor basis (X1), sektor non basis (X2), tenaga kerja 

(X3), pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah (X4). Hasil output 

menunjukkan f-statistik memiliki nilai yakni 0.000001 < α (0,05) = 0.000001 

kurang dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel independen yakni sektor basis, sektor non basis, tenaga 

kerja dan pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah secara bersama-

sama(simultan) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2010-2020. 

c. Koefisien Determinasi(R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat besarnya persentase 

pengaruh variabel-variabel independen (sektor basis, sektor non basis, tenaga 

kerja, pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah) dalam menjelaskan variabel 

dependen (pertumbuhan ekonomi) dalam penelitian. Dari hasil output regresi 

linear berganda metode Simultan Ordinary Least Square (OLS) yang sudah ada 

pada tabel dengan nilai R-squared sebesar 0.988025 (98,8 %) yang di mana hal 

ini menunjukkan bahwa variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (sektor basis, sektor non basis, tenaga kerja, 

pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah) sebesar 98,8%. Kesimpulannya, 
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dapat bahwa sektor basis, sektor non basis, tenaga kerja dan pengeluaran 

pembiayaan pemerintah daerah memengaruhi secara bersama-sama/simultan 

sebesar 98,8% terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian, untuk selebihnya 

1,2% (100%-98,8%) jumlah pertumbuhan ekonomi dipengaruhi variabel lain 

yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi atau variabel lain yang tidak 

diteliti. 

 

4.3 Pembahasan 

1. Pola pertumbuhan masing-masing sektor ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Berdasarkan pada hasil penelitian pengklasifikasian pola pertumbuhan 

sektor ekonomi dapat disimpulkan di dalam analisis pada pola pertumbuhan 

hanya 10 sektor ekonomi yang masuk ke dalam pengklasifikasian pola 

pertumbuhan sektor, kuadran I terdapat 4 sektor maju (j)Informasi dan 

Komunikasi, (l) Real Estate, (p) Jasa Pendidikan, (q) Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial. Kemudian pada kuadran II terdapat 5 sektor maju tapi tertekan 

(f) Konstruksi, (h) Transportasi dan Pergudangan, (i) Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum, (o) Administrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib, (r.s.t.u) Jasa Lainnya. Kuadran III terdapat 4 sektor potensial 

(b)Pertambangan dan Penggalian, (d) Pengadaan Listrik dan Gas, (e) Pengadaan 

Air. Pengelolaan Sampah. Limbah dan Daur Ulang, (k) Jasa Keuangan dan 

Asuransi. Sedangkan untuk kuadran IV terdapat 4 sektor relatif tertinggal (a) 

Pertanian Kehutanan dan Perikanan, (c) Industri Pengolahan, (g) Perdagangan 

Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, dan (m.n) Jasa 

Perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan pengklasifikasian berdasarkan hasil sesuai 

indikator masing-masing sektor ekonomi. Pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh Aditya Nugraha Putra (2013) dikatakan bahwasannya yang menjadi sektor 

prioritas utama pada penelitiannya adalah sektor yang berada pada daerah yang 

maju dan sektor tersebut tumbuh pesat. Secara tidak langsung sektor prioritas 

pada penelitiannya berada di kuadran I (sektor yang maju dan tumbuh pesat). 

Pada penelitiannya sektor prioritas tersebut antara lain sektor listrik, gas dan air 
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bersih. Berbeda dengan penelitian ini sektor pengadaan listrik dan gas serta 

sektor pengadaan air, pengelolaan sampah dan limbah daur ulang berada pada 

kuadran III (sektor potensial dan masih dapat berkembang pesat). Ini 

menandakan terjadinya pergeseran pola pertumbuhan sektor ekonomi dari 

sektor listrik dan air bersih dan sektor pengadaan air, pengelolaan sampah dan 

limbah daur ulang menjadi sektor informasi dan komunikasi, sektor real estate, 

sektor jasa pendidikan dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Keempat 

sektor-sektor tersebut yang termasuk ke dalam sektor pada kuadran I sesuai 

dengan dampak dari pandemi covid 19. Di saat pandemi, teknologi semakin 

berkembang yang menyebabkan informasi dan komunikasi semakin meningkat. 

Terlebih lagi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai kota pelajar 

eksistensinya terus meningkat yang menyebabkan jasa pendidikan di Provinsi 

D.I.Y juga terus berkembang. Hal ini menyebabkan kebutuhan untuk hunian 

peserta didik bertambah sehingga, harga tanah di Provinsi D.I.Y menjadi 

meningkat juga. Sektor kesehatan di Provinsi D.I.Y tentunya juga terus berjalan 

dan meningkat seiring dengan meningkatnya kasus pandemi covid 19 yang terus 

meningkat pada tahun itu. 

2. Sektor-sektor yang menjadi sektor basis di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Berdasarkan hasil output penelitian,sektor basis terdiri dari 10 sektor. 

Sektor tersebut antara lain, sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan 

Limbah, Sektor Konstruksi, Sektor Transportasi, Sektor penyediaan akomodasi, 

Sektor Informasi, Sektor Real Estate, Sektor Administrasi Pemerintahan, Sektor 

Jasa Pendidikan, Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, dan Sektor Jasa 

Lainnya. Hal ini berarti sektor basis sebagai sektor yang memiliki nilai 

keunggulan kompetitif di mana sektor sangat berperan dalam terhadap 

daerahnya dan pendapatan masyarakat. Kemudian untuk sektor non basis sudah 

memiliki peran dalam menunjang sektor basis dalam meningkatkan 

pertumbuhan perekonomian daerah. Pada penelitian ini sektor basis yang dapat 

dikatakan memiliki peran paling besar adalah sektor penyediaan akomodasi dan 

makan minum. Tetapi pola pertumbuhan sektor penyediaan akomodasi makan 
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dan minum menjadi satu satunya sektor yang berada di kuadran II (maju tapi 

tertekan) yang berarti sektor tersebut pertumbuhannya termasuk lambat dan 

kurang kompetitif. Berbeda dengan sektor basis yang termasuk dalam 5 teratas 

namun pola pertumbuhannya berada di kuadran I (maju,dan tumbuh pesat) 

seperti sektor-sektor jasa pendidikan, informasi dan komunikasi, jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial, dan real estate. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Andy 

Akmal Nugraha (2019) yang mengatakan bahwa sektor basis yang menjadi 

prioritas pada penelitiannya adalah sektor penyediaan akomodasi dan makan 

minum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai destinasi pariwisata domestik maupun internasional. Artinya, 

sektor ini menjadi sektor yang dari tahun ke tahun masih menjadi sektor yang 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Perhatian lebih pada sektor ini dibutuhkan agar nantinya sektor ini dapat 

memberi peran pada pertumbuhan ekonomi lebih efektif. 

3. Pengaruh simultan sektor basis, non basis, tenaga kerja, dan pengeluaran 

pembiayaan pemerintah daerah terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi D.I.Y 

Dilihat dari besarnya nilai f-statistik yang nilainya kurang dari < 0,05 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Disimpulkan bahwa sektor basis,sektor 

non basis,tenaga kerja dan pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berbeda dengan pengaruh 

simultan, pengaruh parsial setiap variabel yang berpengaruh negatif pada 

penelitian antara lain seperti  tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah. 

Hubungan tenaga kerja dengan perumbuhan ekonomi pada dasarnya adalah 

tenaga kerja yang dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu 

pertumbuhan ekonomi.  

Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat 

produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran 

pasar domestiknya lebih besar. Namun, kenyataannya hal tersebut harus 

dipertanyakan apakah tenaga kerja pasti memberikan dampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi. Seperti pada penelitian ini dimana tenaga kerja 
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berpengaruh negative terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga, pengaruh 

positif atau negatif tergantung pada kemampuan sistem perekonomian daerah 

tersebut dalam menyerap dan secara produktif memanfaatkan pertambahan 

tenaga kerja tersebut untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kemampuan 

system dapat dipengaruhi oleh tingkat dan jenis akumulasi modal seperti 

pengeluaran pemerintah dan faktor penunjang lainnya yang tersedia.  

Sedangkan, hasil dari pengaruh pengeluaran pemerintah yang juga 

berpengaruh negatif terhadap pengeluaran pemerintah memiliki arti bahwa 

hubungan pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi adalah 

apabila pengeluaran pemerintah tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Artinya pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta juga dapat meningkat tetapi apabila pengeluaran pemerintah 

pelaksanaanya dan penganggarannya juga tersalurkan dengan cepat.  

Diluar dari pengaruh variabel yang memberikan pengaruh negatif pada 

uji parsial. Untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah pada penelitian ini 

terdapat penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini. Pada penelitian lain 

pertumbuhan ekonomi memang dipengaruhi oleh sektor basis dan non basis. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizatul Istiqomah (2019) 

bahwa sektor basis dan sektor non basis secara simultan memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Pada penelitian, keberadaan sumber daya (alam, 

manusia, dan modal) yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi untuk dasar 

melihat sektor basis dan juga sektor non basis. Sektor basis memiliki nilai 

keunggulan kompetitif yang berperan pada pendapatan masyarakat. Sedangkan 

sektor non basis yang menjadi sektor industri jasa menunjang sektor basis yang 

pada akhirnya meningkatkan perekonomian daerah. Kemudian Nurul Fitriani 

(2017), pada penelitiannya sudah dibuktikan dengan peneliti lain sebelumnya di 

mana dikatakan, peningkatan output yang berasal dari tingginya jumlah tenaga 

kerja dikatakan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sektor lapangan 

usaha yang biasanya berfokus pada sektor pertanian dan bergeser ke sektor 

pariwisata. Sektor pertanian tidak lagi dibutuhkan dibandingkan dengan sektor 

pariwisata perhotelan yang memang membutuhkan lebih banyak tenaga kerja 
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yang terdidik. Akhirnya dapat dikatakan, bahwa pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat terpengaruh oleh adanya 

peningkatan tenaga kerja terdidik. Dalam penelitian ini juga dikatakan bahwa 

peningkatan kegiatan perekonomian terjadi seiring dengan meningkatnya 

pengeluaran pemerintah. Selain itu pengeluaran pemerintah memengaruhi 

peningkatan produktivitas dan menyebabkan peningkatan pada produktivitas 

yang memiliki dampak pada peningkatan produksi yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di daerah. Mengingat penelitian yang berfokus kepada 

sektor basis ekonomi, pengaruh sektor basis ekonomi adalah positive terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta ini perlu melibatkan pemerintah, 

masyarakat, serta semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan perbaikan padas 

sektor-sektor ekonomi. Kerja sama antara semua pihak dapat menciptakan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan peningkatan pendapatan daerah. 

Sehingga pengaruh positif dapat memberikan manfaat bagi seluruh lapisan 

masyarakat yang dapat memicu pertumbuhan perekonomian daerah khususnya 

di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil analisis dari data penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen dari 17 sektor di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun 2010 sampai dengan tahun 2020 menunjukkan 

bahwa pola pertumbuhan sektor ekonomi  berdasarkan pada 

pengklasifikasian dengan 4 sektor ekonomi diantaranya pada kuadran I 

terdapat 4 sektor ekonomi dan pada kuadran II 5 sektor ekonomi kemudian 

untuk kuadran III dan IV masing-masing terdapat 4 sektor ekonomi. Sektor 

yang maju dan tumbuh pesat di sektor informasi dan komunikasi, real estate, 

jasa pendidikan, dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Kemudian sektor 

yang maju tapi tertekan, pada sektor konstruksi, transportasi dan 

pergudangan, penyediaan akomodasi dan makan minum, administrasi 

pemerintahan pertahanan dan jaminan sosial wajib, jasa lainnya. Sektor 

potensial atau masih dapat berkembang dengan pesat, sektor pertambangan 

dan penggalian, pengadaan listrik dan gas, pengadaan air pengelolaan 

sampah limbah dan daur ulang, jasa keuangan dan asuransi. Sektor yang 

relatif tertinggal sektor pertanian kehutanan dan perikanan, industri 

pengolahan, perdagangan besar dan eceran reparasi mobil dan sepeda 

motor, jasa perusahaan. 

2. Hasil analisis dari hasil analisis LQ lapangan usaha pada tahun 2010-2020 

dapat diketahui bahwa sektor yang menjadi basis pertumbuhan ekonomi 

pada Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang dijadikan sebagai sektor 

prioritas utama dan memberikan kontribusi lebih di masa yang akan 

mendatang yakni adalah sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan 

Limbah, Sektor Konstruksi, Sektor Transportasi, Sektor penyediaan 

akomodasi, Sektor Informasi, Sektor Real Estate, Sektor Administrasi 

Pemerintahan, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial, dan Sektor Jasa Lainnya. 
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3. Secara simultan variabel yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta antara lain sektor basis, sektor non 

basis, tenaga kerja, dan pengeluaran pembiayaan pemerintah daerah. Artinya 

jika terjadi peningkatan pada setiap sektor ekonomi dan pengaruh lainnya 

seperti peningkatan tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah hal tersebut 

dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah. Sehingga, peningkatan 

pemeliharaan sektor sangat diperlukan yang nantinya akan meningkatkan 

lapangan pekerjaan dan pendapatan. 

 

5.2 Implikasi 

1. Pengklasifikasian sektor ekonomi sangat bermanfaat untuk mengetahui 

kelemahan dan potensi setiap lapangan usaha yang ada di setiap daerah. Cara ini 

juga memberikan dampak agar dapat memanfaatkan setiap setiap sektor secara 

maksimal. Dari pengklasifikasian ini kita dapat mengetahui sektor mana saja 

yang memerlukan perhatian lebih dan sektor mana saja yang perlu 

dikembangkan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Sektor basis dan non basis adalah cara untuk mengetahui kontribusi setiap sektor 

ekonomi di masing-masing daerah. Untuk sektor basis, pemerintah dapat 

menjadi fasilitator untuk sektor-sektor tersebut dengan memberi kemudahan 

pada perizinan dan penanaman modal. Sehingga pemerintah tetap menjaga 

dengan konsisten sektor-sektor yang nantinya akan berdampak baik di 

masyarakat. Sedangkan untuk sektor non basis, pemerintah diharapkan 

mendorong sektor penunjang ini agar ke depannya dapat bersaing dan semakin 

berkembang. Dikarenakan pertumbuhan ekonomi ditunjang dengan peran 

sektor di dalamnya. Di era sekarang dampak positifnya dapat dirasakan. 

3. Pertumbuhan ekonomi menentukan kemajuan suatu daerah yang dapat dilihat 

melalui beberapa faktor penunjang pertumbuhan. Faktor-faktor tersebut dapat 

bersumber pada perkembangan sektor ekonomi, kualitas SDM dalam hal ini 

tenaga kerja dan besarnya pengeluaran pemerintah. Terlebih beberapa tahun 

belakangan virus covid-19 yang melanda seluruh dunia menyebabkan 

perekonomian di seluruh dunia ikut terpengaruh. Pengambilan kebijakan yang 
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dilakukan pemerintah harus memperhatikan setiap faktor yang mungkin 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan juga pertumbuhan ekonomi 

sebelumnya. Oleh sebab itu, ke depannya pemerintah dapat mempersiapkan 

strategi yang tepat dan efektif sehingga pertumbuhan ekonomi dapat meningkat, 

berpengaruh positif dan bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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